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 Kemampuan berpikir reflektif peserta didik sangat dibutuhkan selama 
pembelajaran IPA, akan tetapi kemampuan berpikir reflektif peserta didik 
tergolong masih rendah. Permasalahan tersebut juga terjadi di SMP Negeri 1 
Mlarak pada peserta didik kelas VII. Penggunaan model pembelajaran 
creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific mejadi salah satu 
solusi alternatif dari permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran creative problem solving (CPS) 
berbasis socioscientific terhadap kemampuan berpikir reflektif peserta didik 
kelas VII pada mata pelajaran IPA di SMP Negeri 1 Mlarak. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan 
desain penelitian pretest-posttest control group design. Sampel penelitian ini 
yaitu kelas VII A (kelas eksperimen) dan kelas VII B (kelas kontrol) yang 
berjumlah 62 peserta didik. Pengambilan data dalam penelitian ini dengan 
soal tes yang diberikan sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir reflektif 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran creative problem 
solving (CPS) berbasis socioscientific tidak sama dengan kemampuan 
berpikir reflektif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
ceramah. Hal tersebut berarti model pembelajaran creative problem 
solving (CPS) berbasis socioscientific berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir reflektif peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPA di SMP 
Negeri 1 Mlarak. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi salah satu topik permasalahan yang sering kali diperbincangkan 
dalam ranah nasional maupun internasional. Salah satu permasalahannya terkait pembelajaran 
sains. Penelitian terkait pembelajaran dan pengajaran sains pada akhir dekade ini 
menunjukkan hasil yang kurang baik sehingga perlu solusi dari permasalahan tersebut. Hal 
tersebut karena tujuan utama pembelajaran sains adalah membentuk generasi yang melek 
sains. Generasi yang melek sains dituntut mampu dalam memahami konsep utama, hipotesis, 
teori sains, kemampuan mengaplikasikan konsep ilmiah, mengaplikasikan kemampuan proses, 
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paham akan nilai dan paham tentang nature of science dalam mengambil langkah di 
kehidupan sehari-hari (Bayir et al., 2014). 

Pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir logis, masuk akal, memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, berkarakter, 
mandiri, toleransi, serta mampu berkontribusi (Sholikah & Pertiwi, 2021). Pembelajaran abad 
21 dan kurikulum 2013 juga berpusat pada pengembangan kecakapan hidup (life skill) 
sehingga peserta didik mampu mengambil solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi. 
Selain itu, pembelajaran abad 21 juga mengarahkan peserta didik dalam pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Ningrum & Fauziah, 2021). Krulik berpendapat bahwa 
keampuan berpikir tingkat tinggi dibagi menjadi lima kemampuan, yaitu: kemampuan 
berpikir logis, kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir reflektif, kemampuan berpikir 
metakognisi, dan kemampuan berpikir kreatif (Fuady, 2017). Proses pembelajaran di jenjang 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) memusatkan peserta didik dalam pengembangan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Mata pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran 
yang menuntut peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir reflektif (Astalini 
et al., 2018).  

Pembelajaran IPA pada jenjang SMP berkaitan erat dengan pengembangan kemampuan 
berpikir reflektif secara langsung. Chang berpendapat saat ini, kemampuan berpikir reflektif 
sangat diperlukan selama proses pembelajaran (Dewi & Erman, 2021). Melalui kemampuan 
berpikir reflektif peserta didik dituntut untuk merenung, menangkap pengalaman, 
mengembangkan kemampuan berpikir, dan melakukan evaluasi. Kemampuan berpikir 
reflektif sangat dibutuhkan selama proses pemelajaran IPA karena termasuk dalam 
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Mentari, Nindiasari, dan Pamungkas 2018). Kemampuan 
berpikir reflektif sangat dibutuhkan peserta didik dalam menentukan solusi alternatif dari 
permasalahan yang sedang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik 
dikatakan mampu berpikir reflektif jika mampu menguasai tiga indikator kemampuan 
berpikir reflektif yaitu reacting, elaborating, dan contemplating (Ningrum & Fauziah, 2021) 

Kenyataannya, kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada jenjang SMP masih 
tergolong rendah. Padahal kemampuan berpikir reflektif memiliki peran penting dalam 
pengambilan solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi peserta didik selama 
pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil penelitian dari Alqonita menunjukkan bahwa peserta 
didik memiliki kemampuan berpikir reflektif yang rendah (Alqonita, 2019). Permasalahan 
tersebut juga terjadi di SMP Negeri 1 Mlarak pada peserta didik kelas VII. Berdasarkan studi 
pendahuluan nilai rata-rata hasil tes kemampuan berpikir reflektif peserta didik sebesar 27,5 
dan tergolong masih rendah. Nilai rata-rata tersebut terdiri dari tiga nilai indikator 
kemampuan berpikir reflektif, yaitu indikator reacting, elaborating, dan contemplating. 
Permasalahan tersebut terjadi karena selama proses pembelajran, peserta didik berbicara 
sendiri dengan temannya dan peserta didik kurang aktif berpendapat selama mengikuti 
pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan yang sedang dihadapi, perlu adanya solusi alternatif agar 
kemampuan berpikir reflektif peserta didik meningkat. Pembelajaran dengan model creative 
problem solving (CPS) menjadi salah satu solusi alternatif dari permasalahan yang sedang 
dihadapi. Menurut Daties, creative problem solving (CPS) merupakan model pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik, sehingga dengan penerapan model pembelajaran tersebut 
peserta didik dituntut untuk berperan aktif selama proses pembelajara. Model creative 
problem solving (CPS) menekankan pada proses pengajaran, kemampuan memecahkan 
masalah, dan pengembangan keterampilan peserta didik. Menurut pendapat Aris, model 
creative problem solving (CPS) memiliki lima keunggulan, yaitu: 1) peserta didik mampu 
merancang penemuan; 2) pengembangan kemampuan berpikir dan bertindak kreatif peserta 
didik; 3) permasalahan yang dihadapi peserta didik dapat diselesaikan secara realistis; 4) 
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peserta didik dituntut untuk melakukan kegiatan identifikasi dan eksplorasi terhadap 
permasalahan; 5) peserta didik mampu melakukan interpretasi dan mengevaluasi (Sari, 
Hastuti, dan Asmiati 2020). 

Pengaplikasian model creative problem solving (CPS) dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam memecahkan permasalahan. Selain itu, peserta didik dituntut untuk 
berperan aktif selama proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir reflektif peserta didik (Sari et al., 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Masamah, menunjukkan bahwa peserta didik yang menggunakan model  pembelajaran 
berbasis masalah mengalami peningkatan kemampuan berpikir reflektif secara signifikan 
dibandingkan dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran ceramah dilihat 
dari nilai awal kemampuan matematis peserta didik (Masamah, 2017). 

Menurut pendapat Widia, dkk pembelajaran berbasis socioscientific dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena berpusat pada  
konsep sains yang berkaitan erat dengan kehidupan nyata (Fihani, 2021). Pembelajaran 
dengan pendekatan socioscientific memiliki keunggulan yaitu: adanya pengintegrasian antara 
pembelajaran yang di ajarkan di kelas dengan isu-isu sosio-ilmiah di masyarakat. 
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti melakukan penelitian 
dengan judul “Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Berbasis Socioscientific 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Reflektif Peserta Didik Kelas VII Pada Materi 
Pelajaran IPA Di SMP Negeri 1 Mlarak”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific 
terhadap kemampuan berpikir reflektif peserta didik kelas VII pada mata pelajaran IPA di 
SMP Negeri 1 Mlarak. 

 
METODE 

Penelitian ini dilaksnakan di SMP Negeri 1 Mlarak yang beralamat di Jl. Raya Mlarak 
No 2, Desa Joresan, Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo. Penelitan dilakukan pada 
bulan Januari 2022 hingga Juli 2022. Sampel penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII A 
(kelas eksperimen) dan kelas VII B (kelas kontrol) yang berjumlah 62 dan dipilih secara 
simple random sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
quasi experiment dan menggunakan desain pretest-posttest control group design (Tabel 1). 
Teknik pengambilan data menggunakan tes, tes diberikan kepada peserta didik sebelum dan 
sesudah perlakuan. Data hasil tes yang telah didapatkan kemudian dianalisis menggunakan 
uji independen sampel t-test. 

 
Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design (Sarniah, Anwar, dan Yunian Putra 2019) 

Kelas Pre–test Treatment Post–test 
Kelas Eksperimen X1 T1 Y1 
Kelas Kontrol X2 T2 Y2 

Keterangan: 
X1 : pre–test yang diberikan pada kelas eksperimen 
X2 : pre–test yang diberikan pada kelas kontrol 
T1 : pembelajaran dengan model CPS berbasis socioscientific 
T2 : pembelajaran dengan model ceramah 
Y1 : post–test yang diberikan pada kelas eksperimen 
Y2 : post–test yang diberikan pada kelas kontrol 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir 
reflektif kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kelas kontrol, nilai rata-rata kelas 
eksperimen sebesar 77 dan kelas kontrol sebesar 71 (Gambar 1). 
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Gambar 1. Perbandingan Nilai rata-rata Post Test Kemampuan Berpikir Reflektif Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 
 
Indikator kemampuan berpikir reflektif yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, 

yaitu reacting, elaborating, dan contemplating.  
 

 
Gambar 2. Hasil Analisis Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan gambar 2 diketahui bahwa indikator reacting kelas kontrol lebih tinggi 

daripada kelas eksperimen. Nilai rata-rata indikator reacting pada kelas kontrol sebesar 94 
dan kelas eksperimen 91. Hal ini karena peserta didik belum terbiasa menggunakan model 
pembelajaran creative problem solving (CPS) yang menuntut peserta didik menyelesaikan 
permasalahan secara mandiri. Sedangkan pada model pembelajaran ceramah peserta didik 
diberikan materi dan dituntun oleh guru. Menurut Djamarah model pembelajaran ceramah 
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada guru sehingga tidak menekankan pada 
keleluasaan peserta didik dalam berkreativitas. Model pembelajaran creative problem solving 
(CPS) membebaskan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi, 
dengan kemampuan kreatif yang dimiliki (Harefa et al., 2020). 

Sedangkan pada indikator elaborating dan contemplating kelas kontrol memiliki nilai 
rata-rata lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. Pada indikator elaborating kelas 
kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 60 sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai rata-
rata sebesar 77. Pada indikator contemplating kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 59 
sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 62. Hal tersebut dikarenakan 
model pembelajaran creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific berpusat pada 
peserta didik untuk menentukan solusi alternatif dari permasalahan yang dihadapi. Menurut 
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Perrina, dkk model creative problem solving (CPS) mendorong peserta didk untuk aktif 
dalam menyelesaikan permasalahan (Perrina et al., 2020).  

 

 
Gambar 3. Nilai Pre Test, Post Test, dan N-Gain Kemampuan Berpikir Reflektif Kelas Eksperimen  
 

Berdasarkan hasil uji N-Gain pada gambar 3 diketahui bahwa semua indikator 
kemampuan berpikir reflektif peserta kelas VII SMP Negeri 1 Mlarak pada mata pelajaran 
IPA meningkat setelah diterapkannya model pembelajaran creative problem solving (CPS) 
berbasis socioscientific. Nilai N-Gain pada indikator reacting sebesar 0,57 dengan kriteria 
sedang, nilai N-Gain pada indikator elaborating sebesar 0,50 dengan kriteria sedang, dan 
nilai N-Gain pada indikator contemplating sebesar 0,41 dengan kriteria sedang. Berdasarkan 
uraian tersebut, dapat diketahui nilai rata-rata N-Gain tiga indikator kemampuan berpikir 
reflektif sebesar 0,49 dengan kriteria sedang. Hal ini menunjukkan bahwa model 
pembelajaran creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific memiliki kriteria 
sedang untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik pada mata pelajaran 
IPA kelas VII di SMP Negeri 1 Mlarak. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria N-Gain (Nirmalasari & Santiani, 2016) 

N-Gain Interpretasi 
0,70 ≤ g ≥ 1,00 Tinggi 
0,30 ≤ g ≥ 0,70 Sedang 
0,00 < g ≥ 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak Terjadi Kenaikan 
-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata tertinggi 

pada indikator reacting, sedangkan nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator 
contemplating. Indikator reacting memiliki nilai rata-rata sebesar 91 dan dengan nilai N-Gain 
sebesar 0,57. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model creative problem 
solving (CPS) berbasis socioscientific memiliki kriteria sedang dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir reflektif untuk indikator reacting. Pada indikator reacting peserta didik 
dituntut untuk memahami konsep permasalahan yang dialami dan mampu menyebutkan apa 
yang diketahui. Menurut Oktaviani dan Nugroho, model pembelajaran creative problem 
solving (CPS) dapat mengoptimalkan kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 
dan keterampilan dalam berkomunikas (Oktaviani dan Nugroho 2015). Model pembelajaran 
creative problem solving (CPS) membiasakan peserta didik untuk mengembangkan 
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kemampuan berpikir kreatif yang dimilikinya untuk menyelesaikan permasalahan dengan 
langkah-langkah yang sistematis, sehingga peserta didik mampu memahami konsep 
pembelajaran serta mampu berpendapat.  

Indikator contemplating memiliki nilai rata-rata sebesar 62 dan memiliki nilai N-Gain 
sebesar 0,41. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model creative problem solving (CPS) 
berbasis socioscientific selama proses pembelajaran memiliki kriteria sedang untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif pada indikator contemplating. Indikator 
contemplating merupakan indikator yang memiliki level kesulitan tertinggi dalam 
kemampuan berpikir reflektif karena pada indikator tersebut peserta didik diharapkan mampu 
memahami permasalahan yang dialami dan mampu melakukan pembetulan jawaban jika 
terjadi kesalahan. Selain itu, peserta didik didorong mampu membuat kesimpulan atas 
permasalahan yang sedang dihadapi dengan efektif. Hal tersebut yang menjadikan nilai rata-
rata N-Gain peserta didik pada indikator contemplating rendah. Kemampuan menarik 
kesimpulan dilakukan agar peserta didik paham dengan materi yang disampaikan oleh guru 
selama proses pembelajaran berlangsung (Astiani, Martawijaya, dan Hustim 2015). 

Berdasarkan hasil uji independen sampel t-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,002. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Hal ini berarti nilai rata-
rata kemampuan berfikir reflektif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific (kelas eksperimen) tidak sama 
dengan kemampuan berfikir reflektif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
ceramah (kelas kontrol) pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 1 Mlarak. 
Berdasarkan hasil uji independen sampel t-test model pembelajaran creative problem solving 
(CPS) berbasis socioscientific berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif peserta 
didik. Penelitian ini juga selaras dengan penelitian Adhiatama, dkk yang menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan berpikir reflektif pada kelas yang menerapkan model 
creative problem solving (CPS) dibandingkan kelas yang menggunakan model pembelajaran 
ceramah selama proses pembelajaran (Adhiatama et al., 2018). Penelitian tersebut selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Sukariasih yang menunjukkan bahwa 
pengaplikasian model creative problem solving (CPS) selama proses pembelajaran dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran fisika. Penerapan 
model pembelajaran creative problem solving (CPS) dapat mengoptimalkan hasil belajar 
fisika peserta didik dan aktivitas belajar. Selain itu, membebaskan peserta didik untuk 
mencari solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi (Hikmah dan  Natsir 2010). 

Model pembelajaran creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific pada tahap 
klasifikasi masalah, peserta didik didorong untuk menganalisis permasalahan yang sedang 
dihadapi. Selain itu, Pembelajaran dengan model creative problem solving (CPS) berbasis 
socioscientific dapat memotivasi peserta didik selama proses pembelajaran karena selama 
pembelajaran peserta didik diajak untuk mengamati, menganalisis, dan mencari informasi 
tentang isu-isu sosio-ilmiah yang sering terjadi di kehidupan nyata untuk menentukan solusi 
alternatif yang kreatif. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran dengan menerapkan model 
creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific dapat meningkatkan indikator 
reacting peserta didik dan dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata tertinggi pada 
kemampuan berpikir reflektif peserta didik. Model pembelajaran creative problem solving 
(CPS) merupakan salah satu model pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik. 
Peserta didik akan termotivasi mengikuti proses pembelajaran karena model tersebut 
membiasakan peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan menyeluruh 
melalui tahapan yang dilakukan  (Yuliati dan Lestari 2019). Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat dari Mayasari (dalam Hastuti dan Asmiati) bahwa pembelajaran dengan model 
creative problem solving (CPS) dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 
mendorong peserta didik meningkatkan pemahamannya secara mandiri, dan meningkatkan 
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motivasi peserta didik. Model creative problem solving (CPS) menempatkan peserta didik 
pada kenyatan karena permasalahan yang harus diselesaikan bersifat kompleks, bermakna, 
dan membutuhkan penyelesaian dengan solusi yang kreatif (Harefa et al., 2020).  

Model pembelajaran creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific pada tahap 
pengungkapan pendapat dan tahap evaluasi sangat berpengaruh untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir reflektif pada indikator elaborating dan contemplating. Tahap 
pengungkapan pendapat dan tahap evaluasi mendorong peserta didik untuk memahami 
permasalahan yang sedang diselesaikan, pengambilan solusi alternatif, dan mampu 
mengaplikasikan solusi alternatif tersebut, maka peserta didik mampu untuk melakukan 
pembenahan terhadap kesalahan sekaligus mampu membuat kesimpulan yang baik. Menurut 
pendapat Purwati, model pembelajaran creative problem solving (CPS) memberikan 
dorongan kepada peserta didik untuk melakukan proses brainstorming karena pada setiap 
tahapan yang dilakukan mengharuskan peserta didik untuk menemukan solusi dari 
permasalahan yang sedang dihadapi (Adhiatama, Noer, dan Gunowibowo 2018). Menurut 
pendapat Pepkin, model pembelajaran creative problem solving (CPS) menekankan peserta 
didik pada proses pengajaran, upaya dalam menyelesaikan masalah dengan penguatan 
kreativitas peserta didik, dan memperluas proses berpikir tanpa adanya tuntutan. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Ridha dan Syaban bahwa model  creative problem solving (CPS) 
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan kehidupan nyata dengan penguatan 
kreativitas peserta didik (Saputra dan Sukariasih 2019). Menurut Mayasari, pembelajaran 
dengan model creative problem solving (CPS) dapat menciptakan situasi pembelajaran yang 
menyenangkan bagi peserta didik, sehingga peserta didik memiliki minat tinggi selama 
mengikuti pembelajaran dan peserta didik didorong untuk meningkatkan kemampuan dan 
pengetahuan yang dimilikinya. Penerapan model creative problem solving (CPS) menjadi 
salah satu solusi alternatif untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik 
(Sari, Hastuti, dan Asmiati 2020).  Secara empiris, model creative problem solving (CPS) 
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
peserta didik (Wang dan Horng 2002).  

Pembelajaran berbasis masalah akan mendorong peserta didik aktif 
dalam berpikir guna menentukan solusi alternatif dari permasalahan secara efektif, sehingga 
dapat melatih kemampuan berpikir peserta didik. Selain itu, juga dapat melatih peserta didik 
untuk tidak mudah putus asa, merasa takut saat menghadapi permasalahan, dan mampu 
menentukan solusi yang efisien (Ridha & Syaban, 2016). Pembelajaran creative problem 
solving (CPS) berbasis socioscientific berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif 
peserta didik karena peserta didik didorong untuk menyelesaikan permasalahan sesuai dengan 
materi pembelajaran yang berkaitan dengan masalahan isu sosio-ilmiah yang sering ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami materi 
pembelajaran yang sedang diajarkan. Hal tersebut menjadikan kemampuan berpikir reflektif 
peserta didik yang menerapkan model pembelajaran creative problem solving (CPS) berbasis 
socioscientific berbeda sangat signifikan dengan peserta didik yang menerapkan model 
pembelajaran ceramah. Pembelajaran dengan menggunakan model creative problem solving 
(CPS) berbasis socioscientific menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. Hal tersebut 
dikarenakan pembelajaran tersebut berpusat pada pemecahan masalah sehingga perlu adanya 
proses berpikir. Menurut pendapat Busyairi, model creative problem solving (CPS) memuat 
serangkaian tahapan pembelajaran yang menitikberatkan pada penyelesaian masalah dengan 
cara bekerja sama dan kreatif sehingga menghasilkan banyak ide solusi untuk menyelesaikan 
permasalahan (Yulita & Amini, 2020). 

Pembelajaran dengan model creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific 
memiliki keunggulan yaitu: dapat mengoptimalkan aktivitas dan fokus peserta didik selama 
proses pembelajaran, pembelajaran akan lebih bermakna, dapat mengoptimalkan kemampuan 
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berpikir kritis peserta didik, dan peserta didik akan siap dalam menghadapi permasalahan 
dalam lingkungan masyarakat. Menurut Shoimin kelebihan dari model pembelajaran creative 
problem solving (CPS) adalah memberi kebebasan peserta didik untuk membuat inovasi, 
mendorong pengembangan kemampuan kreatif peserta didik, meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik secara nyata, mampu melakukan identifikasi masalah, dan 
membuat pembelajaran lebih terhubung dengan kehidupan nyata terutama pada dunia kerja 
(Putri et al., 2019)  

Penelitian ini didukung oleh penelitian Sari, dkk yang menunjukkan bahwa secara teori 
pembelajaran dengan menerapkan model creative problem solving (CPS) dapat 
mengoptimalkan kemampuan berpikir reflektif peserta didik (Putri, Zulyadaini, dan Relawati 
2019). Penelitian yang dilakukan oleh Isnaini memiliki hasil bahwa, pembelajaran dengan 
model pembelajaran creative problem solving (CPS) berpengaruh terhadap kemampuan 
berpikir reflektif matematis peserta didik (Isnaini, 2019). Penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian Novitasari menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan peserta model 
pembelajaran creative problem solving (CPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik dibandingkan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 
pembelajaran yang menggunakan model ceramah (Saputra dan Sukariasih 2019).  Selain itu, 
hasil penelitian Triyono, dkk menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran creative problem solving (CPS) memiliki pengaruh positif terhadap 
peningkatam kemampuan berpikir kreatif peserta didik (Triyono et al., 2017). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai rata-
rata kemampuan berpikir reflektif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 
creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific tidak sama dengan kemampuan 
berpikir reflektif peserta didik yang menggunakan model pembelajaran ceramah. Hal tersebut 
berdasarkan hasil uji independen sampel t-test sebesar 0,002. Kemampuan berpikir reflektif 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran creative problem solving (CPS) 
berbasis socioscientific lebih baik daripada kemampuan berpikir reflektif peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran ceramah. Hal tersebut karena model pembelajaran 
creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific merupakan model pembelajaran 
berbasis masalah yang berkaitan dengan isu sosio-ilmiah, sehingga peserta didik dituntut 
untuk aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, dengan menerapkan model pembelajaran 
creative problem solving (CPS) berbasis socioscientific peserta didik akan terbiasa 
menyelesaikan permasalahan sehingga akan mudah dalam menyelesaikan permasalahan di 
kehidupan bermasyarakat. 
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